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INTISARI

Tujuan penelitian ini difokuskan pada kontribusi PT. Tanjungenim Lestari Pulp and
Paper (PT. TeL) sebagai pelaku usaha dalam penerapkan Sustainable Development Goals
(SDGs) tujuan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi yang dilihat melalui
program Corporate Social Responsibility (CSR). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif, dimana data diperolen melalui hasil wawancara dari instansi dan studi
dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan konsep Efektivitas yang terdiri dari lima
dimensi yaitu: Effectivity, Relevance, Impact, Empowerment, Participation yang digunakan
dalam menganalisis dan menjawab rumusan masalah penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukan bahwa PT. Tanjungenim Lestari Pulp and Paper telah berkontribusi dalam
menerapkan SDGs tujuan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi melalui program
CSR yang berfokus kepada bidang ekonomi melalui pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM). Namun, dalam pelaksanaan program CSR hanya terpusat didaerah
sekitarnya saja.

Kata Kunci: SDGs, PT. Tanjungenim Lestari Pulp and Paper, CSR.



ABSTRACT

The objective of this research is focused on contribution of PT. Tanjungenim Lestari
Pulp and Paper as a business actor in implementing Sustainable Development Goals (SDGSs)
Goal 8: decent work and economic growth which is analyzed through the Corporate Social
Responsibility Programs (CSR). in this research used qualitative research methods, data is
obtained from interviews with agencies and documentation studies. Using concepts of
Effectivity which consists of five dimensions: Effectivity, Relevance, Impact,
Empowerment, Participation as an analytical tool and answer research questions in this
study. The results of this study show that PT. TeL has contributed in implementing SDGs
goal 8: decent work and economic growth through its CSR program that focus on the
economic sector through development of Micro, Small Medium Enterprise (MSMES).
However, in the implementation of the CSR program, it is only concentrated in the
surrounding area.

Keyword: SDGs, PT. Tanjungenim Lestari Pulp and Paper, CSR.
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BAB |

Pendahuluan

1.1  Latar Belakang
Sustainable Development Goals (SDGs) adalah salah satu agenda yang telah

disusun oleh United Nations Development Programme (UNDP) lewat sidang umum
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) dalam upaya untuk memberantas kemiskinan,
melindungi bumi serta memastikan semua orang menikmati perdamaian dan
kesejahteraan. SDGs pertama kali diperkenalkan tahun 2012 pada Konferensi PBB
dalam pembangunan di Rio de Janerio (UNDP, 2019). Pada 25 September 2015 dalam
sidang umum PBB yang diselenggarakan di New York, Amerika Serikat secara resmi
mengesahkan SDGs sebagai kesepakatan pembangunan global yang disetujui oleh
kurang lebih 193 negara anggota PBB termasuk Indonesia. SDGs tersusun atas dasar
seperangkat tujuan bersifat transformatif yang disepakati dan berlaku bagi seluruh
bangsa tanpa terkecuali (Zaki, 2016). SDGs memiliki 17 tujuan umum yaitu: menghapus
kemiskinan, mengakhiri kelaparan, kesehatan yang baik dan kesejahteraan, pendidikan
bermutu, kesetaraan gender, akses air bersih dan sanitasi, energi bersih dan terjangkau,
pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, infrastruktur industri dan inovasi,
mengurangi ketimpangan, kota dan komunitas yang berkelanjutan, konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab, penanganan perubahan iklim, menjaga ekosistem
laut, menjaga ekosistem darat, perdamaian dan institusi peradilan yang kuat, dan
kemitraan untuk mencapai tujuan. Leave No One Behind atau tidak meninggalkan satu
orangpun merupakan prinsip utama dalam mewujudkan tujuan SDGs, melalui prinsip ini

membuat SDGs bersifat universal yang berarti berlaku untuk semua negara-negara yang
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tergabung dalam keanggotaan PBB baik bagi negara maju, negara miskin, maupun

negara berkembang seperti negara Indonesia.

SDGs di suatu negara bisa tercapai apabila seluruh pihak tidak hanya pemerintah
dapat berpartisipasi saling bahu membahu untuk mewujudkan tercapainya tujuan
pembangunan berkelanjutan sehingga dibutuhkannya keterlibatan aktif dari sektor
publik dan juga swasta, untuk itu PBB menekan peranan para stakeholder untuk
mencapai tujuan SDGs yang disebut sebagai Major Groups and Other Stakeholders
(MGoS) yang terdiri dari 9 sektor masyarakat sebagai saluran utama dimana salah
satunya adalah Business and Industry, sektor ini dapat berkontribusi dalam memajukan
inisiatif pembangunan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan pentingnya tanggung
jawab sosial perusahaan. Menurut Ban K-moon mantan Sekretaris Jenderal Perserikatan
Bangsa-Bangsa, sektor swasta merupakan mitra yang sangat diperlukan untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Namun, banyak pengusaha dan perusahaan
terkadang tidak menyadari bahwa mereka telah berkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan. Di Indonesia, pemerintah mengeluarkan Peraturan Presiden No 59 Tahun
2017 tentang Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Isi dari Perpres tersebut
adalah menekankan serta memperjelas aktor yang memiliki keterlibatan dalam
pelaksanaan agenda global ini hampir serupa dengan MGoS yang telah dibentuk oleh
PBB, dimana pemerintah Indonesia membagi tim pelaksana SDGs menjadi 4 platform
partisipasi, yaitu, Pemerintah dan Parlemen, Ormas, Akademisi dan Pakar serta
Filantropi dan Pelaku Usaha. 4 platform partisipasi ini memiliki kewajiban secara moral
untuk berpartisipasi dan bersinergi membangun kemitraan satu dengan yang lain untuk

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.
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Di Indonesia, pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi masih menjadi
sorotan, karena di Indonesia terlebih lagi didaerah masih memiliki tingkat pengangguran
yang tinggi yang menimbulkan masalah kemiskinan, dan ketidakmerataan dalam
pertumbuhan ekonomi sehingga menyebabkan kurangnya kesejahteraan dalam bidang
ekonomi. SDGs memiliki salah satu goal yang berfokus untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tenaga kerja yang produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua yaitu SDGs tujuan ke-8 vyaitu pekerjaan yang layak dan
pertumbuhan ekonomi. PBB mengartikan pekerjaan yang layak sebagai kesempatan bagi
setiap orang untuk mendapatkan pekerjaan yang produktif dan memberikan penghasilan
yang adil, keamanan di tempat kerja dan perlindungan sosial bagi keluarga, dan
mendorong prospek untuk pengembangan pribadi dan integrasi sosial. Perusahaan
sebagai salah satu entitas dari pelaku usaha memiliki peran sebagai katalisator dalam
mewujudkan keberhasilan SDGs, dimana mereka mampu mengambil peran yang lebih
luas dan lebih terintegrasi dalam agenda pembangunan (Wahyuningsih Darajati, 2018).
Perusahaan ikut berpartisipasi dengan menyamakan nilai bisnis mereka sejalan dengan
SDGs, melalui penyeragaman ini perusahaan dapat berkontribusi dalam mengurangi atau
menghentikan masalah-masalah yang harus diperbaiki oleh pemerintah. Misalnya
kegiatan bisnis yang menciptakan polusi, masalah kemiskinan, melanggar hak asasi
manusia dan juga anak-anak. Tentunya dengan perusahaan ikut berpartisipasi dalam
menyelesaikan masalah tersebut, cepat atau lambat tujuan SDGs dapat tercapai secara
kolektif. Melalui penerapan ini tentu dapat dikatakan sebagai investasi jangka panjang
bagi korporasi itu sendiri, tidak hanya meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan,
tetapi juga dapat menjalin kerjasama secara berkelanjutan dengan para pemangku
kepentingan. Peran lainnya yang dapat dilakukan oleh perusahaan bagi SDGs adalah

dengan saling berkerjasama atau berkolaborasi antar aktor untuk mencapai tujuan SDGs
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melalui kegiatan bisnis yang berkelanjutan, investasi dan inovasi yang bertanggung
jawab. Salah satu bentuk implementasinya adalah melalui Corporate Social
Responsibility (CSR), yang merupakan sebuah bentuk tanggung jawab untuk lingkungan
sekitar perusahaan, baik dari segi sosial, ekonomi maupun lingkungan hidup sekitar
perusahaan dengan melaksanakan berbagai program kegiatan dalam tujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan bagi karyawan dan masyarakat sekitar.

PT. Tanjungenim Lestari Pulp & Paper (PT. TelL) merupakan salah satu
perusahaan multinasional hasil dari penanaman modal asing yang berasal dari Marubeni
Coperation Jepang, PT. TeL didirikan pada tahun 1990 di Kecamatan Rambang Dangku
di kabupaten Muara Enim dan mulai beroperasi selama 23 tahun sejak tahun 1998.
Mengacu kepada Perpres No 59 Tahun 2017, PT. TeL dianggap sebagai salah satu
stakeholder yang memiliki kewajiban untuk berkontribusi dalam perwujudan program
SDGs di Indonesia. Didalam struktur organisasinya, PT. TeL memiliki divisi yang
berfokus kepada memiliki peran dalam mewujudkan tujuan SDGs vyaitu Local
Community Development (LCD), hal ini diperkuat dengan dimilikinya sertifikasi 1SO
26000 yang dimana dalam melakukan kegiatan bisnis, PT. TeL memiliki standarisasi
dan memahami perannya dalam memberikan kontribusi pada pembangunan

berkelanjutan.

Banyak perusahaan berlomba dan berusaha untuk mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan, dengan mengintegrasikan tujuan perusahaan dan sasaran SDGs
perusahaan semakin terlibat dalam kemitraan di seluruh rantai nilai, dalam sektor mereka
atau dengan pemerintah dan organisasi masyarakat sipil tentunya hal ini dapat dijadikan
sebagai investasi jangka panjang bagi keberlangsungan perusahaan itu sendiri, tentunya

akan sangat menarik untuk diteliti bagaimana PT. TeL sebagai perusahaan memainkan
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perannya dalam mewujudkan terciptanya SDGs. Dari sepuluh target yang ada, penelitian
ini akan berfokus pada target ketiga yaitu, menggalakan kebijakan pembangunan yang
mendukung kegiatan produktif, penciptaan lapangan kerja layak, kewirausahaan,
Kreativitas dan inovasi, dan mendorong formalisasi dan pertumbuhan usaha mikro, kecil,
dan menengah, termasuk melalui akses terhadap jasa keuangan. Secara ringkasnya,
penelitian ini akan meneliti bagaimana bentuk kontribusi PT. TeL sebagai pelaku usaha
untuk mendukung keberhasilan SDGs tujuan kedelapan pekerjaan yang layak dan

pertumbuhan ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana bentuk kontribusi PT. TeL dalam mendukung tercapainya SDGs

tujuan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi PT. TeL sebagai
pelaku usaha dalam mendukung tercapainya SDGs Tujuan pekerjaan yang layak dan

pertumbuhan ekonomi.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis, adapun manfaat penelitiannya adalah sebagai berikut:



16

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjelaskan kontribusi yang dilakukan PT.
TeL dalam mendukung tercapainya SDGs tujuan ke-8 yaitu pekerjaan yang
layak dan pertumbuhan ekonomi.

1.42 Manfaat Secara Praktis
Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah membantu program
studi ilmu hubungan internasional dalam memberikan informasi terkait
penerapan SDGs tujuan ke-8 pekerjaan yang layak dan pertumbuhan

ekonomi.

1.5 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini akan merangkum dari berbagai tulisan, yang membahas
mengenai SDGs. Dalam penelitian ini peneliti juga mencantumkan beberapa penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan tema peneliti agar menjadi sebuah rujukan, masukan
dan sekaligus pembanding dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, beberapa

penelitian terdahulu yaitu:

Artikel yang ditulis oleh Jan Anton van Zanten dan Rob van Tulder yang
berjudul “Multinational Enterprises and The Sustainable Development Goals: An
Instituional Approach to Corporate Engagement” Artikel ini menjelaskan mengenai
penerapan SDGs dinegara asal dan negara tujuan yang dilakukan oleh perusahaan
multinasional, didalam penerapan SDGs walaupun berlaku secara global, relevansi
tantangannya disesuaikan pada konteks lokal. Penulis memberikan contoh seperti negara
berpenghasilan rendah yang memiliki tantangan terhadap kemiskinan sehingga

penerapan SDGs akan berfokus kepada ekonomi dan juga pengentasan kemiskinan.
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Penerapan SDGs juga diselaraskan dengan kapasitas perusahaan dalam memberikan

program sesuai dengan indikator SDGs.

Artikel yang ditulis oleh Claus Stig Pedersen yang berjudul “The UN Sustainable
Development Goals (SDGs) are a great gift to business!” Artikel ini menjelaskan
mengenai manfaat penerapan SDGs dalam dunia bisnis. Penulis menjelaskan hadirnya
SDGs menjadi sebuah keuntungan bagi para pelaku usaha karena dapat berpotensi
memenuhi kebutuhan ekonomi serta menghasilkan 380 Juta pekerja baru pada tahun
2030 apa bila adanya pencapaian SDGs di tingkat nasional, strategi untuk mewujudkan
SDGs dalam bisnis jangka Panjang melalui strategi CSR dan kolaborasi dengan
pemerintah dan juga mitra bisnis yang lain. Penulis mengambil perusahaan Novozymes
sebagai contoh perusahaan yang menyelaraskan tujuan strategi dan target jangka

panjangnya sesuai dengan SDGs.

Artikel yang ditulis oleh Belen Lopez yang berjudul “Connecting Business and
Sustainable Development Goals in Spain™ artikel ini menjelaskan mengenai peran
perusahaan dalam implementasi SDGs di Spanyol. Penulis mengambil sampel beberapa
perusahaan di Spanyol yaitu Iberdrola dan Telefonica yang memiliki komitmen yang
kuat terhadap SDG, tentang kontribusi perusahaan dalam masalah sosial dan lingkungan
sesuai dengan strategi CSR. Perusahaan-perusahaan ini merancang aktivitas yang
berbeda dalam strategi CSR mereka dan melaporkan informasi melalui perspektif SDGs.
dalam temuannya penulis mendapatkan Sebagian besar perusahaan memberikan

informasi SDGs melalui laporan CSR.

Skripsi yang ditulis oleh Wina Sumiati yang berjudul “Upaya Southeast Asian
Ministers of Education (SEAMEO) dalam mewujudkan SDGs Poin 4.2 Periode 2017-

2018” Dalam skripsi ini penulis menganalisis upaya yang dilakukan organisasi
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SEAMEOQO dalam mewujudkan tujuan SDGs poin 4.2 yaitu pada tahun 2030, memastikan
bahwa semua anak perempuan dan laki-laki mendapat akses terhadap pengembangan
masa kanak-kanak secara dini yang berkualitas, juga pengasuhan dan pendidikan pra-
dasar agar mereka siap untuk masuk ke pendidikan dasar, dengan memastikan
pendidikan yang merata dan layak akan memberikan dampak kepada semua anak agar
dapat terbebas dari kemiskinan, merasa aman dan mampu membentuk manusia dewasa
yang akan berkontribusi kepada ekonomi. Dengan kata lain, kesejahteraan anak akan
berdampak kepada kemajuan dalam proses pencapaian SDGs. Program yang dilakukan
SEAMEOQO dalam mewujudkan SDGs poin 4.2 yaitu Research and Development,
Capacity Building, Advocacy and Partnership yang telah dinilai tepat untuk

merealisasikan agenda SDGs di bidang Pendidikan anak di usia dini.

Skripsi yang ditulis oleh Ilham Azhari Lubis yang berjudul “Sustainable
Development Goals (SDGs) dan kontribusi Unilever sebagai Multi Nasional
Corporation (MNC) di Indonesia pada tahun 2017” skripsi ini menjelaskan tentang
kontribusi Unilever dalam implementasi SDGs di Indonesia melalui program CSR
Unilever Sustainable Living Plan (USLP). Program USLP Unilever ini berfokus pada
banyak bidang antara lain, kesehatan, Pendidikan, ekonomi, sosial dan lingkungan.
Melalui program CSR USLP ini Unilever bekerja sama dengan pemerintah, dan
organisasi-organisasi yang relevan terhadap bidang dan kegiatan dari program yang telah
digagas. Namun dalam penelitiannya program CSR USLP pada tahun 2017 ini dinilai
bertolak belakang dari tujuan program CSR USLP dan hanya disimboliskan untuk

menaikan citra baik Unilever. Penelitian diatas terdapat pada tabel berikut ini:



19

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No

Penelitian Terdahulu

Keterangan

Nama Penulis

Jan Anton van Zanten dan Rob van Tulder

Judul

Multinational ~ Enterprises and  The
Sustainable Development Goals: An
Instituional ~ Approach to  Corporate

Engagement.

Nama Jurnal

Jurnal Kebijakan Bisnis Internasional

Universitas Erasmus Hal. 208-233

Tahun

2018

Hasil Penelitian

Penerapan SDGs  yang dilakukan
perusahaan multinasional di negara asal dan
negara  tujuan  diselaraskan  dengan
permasalahan lokal yang ada serta kapasitas
perusahaan dalam memberikan program

sesuai dengan indikator SDGs.

Perbandingan

Dalam jurnal ini pembahasan penerapan
SDGs vyang dilakukan  perusahaan
multinasional hanya dibahas secara umum,
sedangkan dalam penelitian ini penulis akan
berfokus pada kontribusi PT. TeL dalam
mewujudkan SDGs tujuan kedelapan target

ketiga.

Nama Penulis

Claus Stig Pedersen
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Judul The UN Sustainable Development Goals

(SDGs) are a great gift to business!
Dipublis oleh Procedia CIRP 69 Elsevier B.V Hal. 21 — 24
Tahun 2018

Hasil Penelitian

SDGs memberikan akan memberikan
panduan untuk mengurangi resiko dan biaya
bagi  perusahaan, setiap perusahaan
memiliki caranya sendiri untuk
mengimplementasikan SDGs yang
disesuaikan dengan permasalahan dan
sumber daya perusahaan, salah satu nya
adalah melalui program CSR yang
berkolaborasi dengan pemerintah serta mitra
bisnis yang lain. dengan banyaknya aktor
yang terlibat dalam mewujudkan SDGs akan
mendorong pertumbuhan pasar secara cepat

dan besar

Perbandingan

Dalam jurnal ini penulis berfokus kepada
menjelaskan manfaat dari menyelaraskan
tujuan SDGs dan strategi  dalam
mengimplementasikan ~ SDGs  melalui
program serta kolaborasi dengan aktor lain,
sedangkan dalam penelitian ini peneliti

ingin mengetahui bagaimana strategi PT.
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TeL dalam mengimplementasikan SDGs

tujuan kedelapan target ketiga.

Nama Penulis Belen Lopez

Judul Connecting Business and Sustainable
Development Goals in Spain

Nama jurnal Jurnal Intelijen & Perencanaan Pemasaran,
Vol. 38 No. 5, Hal. 573-585

Tahun 2020

Hasil Penelitian

Peran perusahaan di Spanyol dalam
mengimplementasi SDGs adalah melalui
program CSR yang dikombinasikan dengan
tujuan SDGs, banyak perusahaan di Spanyol
memiliki komitmen yang kuat terhadap
pencapaian SDGs namun sulit untuk
menentukan  kontribusi  global  yang
dilakukan perusahaan dalam pencapaian
SDGs sehingga penulis menyarankan
perlunya konsensus untuk mengukur tingkat
partisipasi dari setiap aktor yang terlibat

dalam SDGs.

Perbandingan

Dalam jurnal ini  penulis  meneliti
menjelaskan peran perusahaan di Spanyol
mengkombinasikan program CSR dengan

tujuan SDGs, sedangkan penelitian ini




22

hanya  berfokus kepada  kontribusi
perusahaan PT. TeL yang beroperasi
Indonesia dalam mengimplementasi SDGs

tujuan kedelapan target ketiga.

Nama Penulis Wina Sumiati

Judul skripsi Upaya Southeast Asian Ministers of
Education (SEAMEOQ) dalam mewujudkan
SDGs Poin 4.2 Periode 2017-2018

Tahun 2018

Hasil Penelitian

Program yang dilakukan SEAMEOQO dalam
mewujudkan SDGs poin 4.2 yaitu Research
and Development, Capacity Building,
Advocacy and Partnership yang telah dinilai
tepat untuk merealisasikan agenda SDGs di
bidang Pendidikan anak di usia dini. Dengan
memastikan pendidikan yang merata dan
layak akan memberikan dampak kepada
semua anak agar dapat terbebas dari
kemiskinan, merasa aman dan mampu
membentuk manusia dewasa yang akan

berkontribusi kepada ekonomi.

Perbandingan

Dalam skripsi ini penulis berfokus kepada
SDGs tujuan ke-4 target ke 2 dengan studi

kasus  peran  organisasi SEAMEDO,
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sedangkan dalam penelitian ini peneliti akan
berfokus kepada SDGs tujuan kedelapan
target ketiga dengan studi kasus PT. TeL

sebagai perusahaan / pelaku usaha.

Nama Penulis [lham Azhari Lubis

Judul skripsi Sustainable Development Goals (SDGs) dan
kontribusi Unilever sebagai Multi Nasional
Corporation (MNC) di Indonesia pada tahun
2017

Tahun 2019

Hasil Penelitian

Kontribusi Unilever dalam implementasi
SDGs di Indonesia adalah melalui program
CSR Unilever Sustainable Living Plan
(USLP) yang berfokus kepada banyak
bidang antara lain, kesehatan, Pendidikan,
ekonomi, sosial dan lingkungan. Hasil
penelitian ~ menunjukan  implementasi
program CSR USLP Unilever pada tahun
2017 Dbertolak belakang dengan tujuan
program CSR USLP dan hanya digunakan

untuk menaikkan citra baik Unilever saja

Perbandingan

Dalam skripsi ini, penulis berfokus kepada
perusahaan Unilever dalam kontribusi

implementasi SDGs, sedangkan dalam
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penelitian ini peneliti akan berfokus kepada
kontribusi PT. TeL dalam implementasi

SDGs tujuan kedelapan target ketiga.

1.6 Kerangka Konseptual

Untuk menganalisis penelitian ini, peneliti menggunakan konsep Sustainable
Development Goals (SDGs), SDGs tujuan ke-8 pekerjaan yang layak dan pertumbuhan
ekonomi dan konsep efektivitas untuk menjelaskan gambaran dalam latar belakang dan

rumusan masalah diatas.

1.6.1 Sustainable Development Goals (SDGSs)

Sustainable Development Goals merupakan salah satu agenda pembangunan
global yang telah disusun oleh Badan Program Pembangunan (UNDP) organisasi
PBB dan disepakati pada bulan September 2015 bersama kurang lebih 193 kepala
negara dari seluruh dunia untuk mencapai 3 tujuan mulia di tahun 2030 yaitu
mengakhiri kemiskinan, mencapai kesetaraan dan mengatasi perubahan iklim
(Dianniar, 2016). SDGs terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang terukur yang

diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030. Adapun 17 tujuan SDGs yaitu:

1. Tanpa Kemiskinan, yaitu menghapus kemiskinan dalam bentuk
apapun diseluruh dunia yang terdiri dari 5 target;

2. Tanpa Kelaparan, mengakhiri kelaparan dengan mencapai
ketahanan pangan, perbaikan nutrisi, serta mendorong budidaya

pertanian yang berkelanjutan yang terdiri dari 5 target;
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Kehidupan sehat dan kesejahteraan. Menjamin kehidupan yang
sehat serta mendorong kesejahteraan hidup untuk seluruh
masyarakat di segala umur yang terdiri dari 9 target;

Pendidikan berkualitas. Menjamin pemerataan Pendidikan yang
berkualitas dan meningkatkan kesempatan belajar untuk semua
orang yang terdiri dari 7 target;

Kesetaraan gender. Mencapai kesetaraan gender dan
memberdayakan kaum ibu dan perempuan yang terdiri dari 6
target;

Air bersih dan sanitasi layak. Menjamin ketersediaan air bersih
dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua orang yang terdiri
dari 6 target;

Energi bersih dan terjangkau. Menjamin akses terhadap sumber
energi yang terjangkau, terpercaya, berkelanjutan dan modern
untuk semua orang yang terdiri dari 3 target;

Pekerjaan yang layak dan  pertumbuhan  ekonomi.
Mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, lapangan kerja yang produktif serta pekerjaan yang
layak untuk semua orang yang terdiri dari 10 target;

Industri, inovasi, dan infrastruktur, membangun infrastruktur
yang berkualitas, mendorong peningkatan industri yang
berkelanjutan serta mendorong inovasi yang terdiri dari 5 target;
Pengurangan kesenjangan. Mengurangi ketidaksetaraan baik
didalam sebuah negara maupun diantara negara-negara di dunia

yang terdiri dari 7 target;
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Keberlanjutan kota dan komunitas. Membangun kota-kota serta
pemukiman yang berkualitas, aman dan berkelanjutan yang terdiri
dari 7 target;

Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Menjamin
keberlangsungan konsumsi dan pola produksi yang terdiri dari 8
target;

Penanganan perubahan iklim. Bertindak cepat untuk memerangi
perubahan iklim dan dampaknya yang terdiri dari 3 target;
Ekosistem lautan. Melestarikan dan menjaga keberlangsungan
laut dan kehidupan sumber daya laut untuk perkembangan yang
berkelanjutan yang terdiri dari 7 target;

Ekosistem  daratan.  Melindungi, mengembalikan  dan
meningkatkan keberlangsungan pemakaian ekosistem darat,
mengelola hutan secara berkelanjutan, mengurangi tanah tandus
serta tukar guling tanah yang terdiri dari 9 target;

Perdamaian keadilan dan kelembagaan yang tangguh.
Meningkatkan ~ perdamaian  terasuk  mastarakat  untuk
pembangunan berkelanjutan, menyediakan akses untuk keadilan
bagi semua orang termasuk lembaga dan bertanggung jawab
untuk seluruh kalangan yang terdiri dari 10 target;

Kemitraan untuk mencapai tujuan. Memperkuat implementasi
dan  menghidupkan kembali  kemitraan global  untuk
pembangunan berkelanjutan yang terdiri dari 19 target.

(Zaki,2016).
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Prinsip utama SDGs adalah “Leave No One Behind” atau tidak meninggalkan satu
orangpun, SDGs bersifat universal atau berlaku bagi seluruh negara tanpa terkecuali
baik negara maju maupun berkembang memiliki kewajiban moral untuk
menciptakan agenda pembangunan global SDGs. Pelaksanaan SDGs di Indonesia
didasari oleh Perpres No.59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan. Perpres ini mengatur para stakeholder utama yang
berpartisipasi aktif dalam pencapaian SDGs di Indonesia terdiri dari empat platform,
yakni: Pemerintah dan Parlemen, Akademisi dan Pakar, Organisasi Kemasyarakatan
dan Media, Filantropi dan Pelaku Usaha. Salah satu aktor yang memiliki kewajiban
moral untuk mendorong tujuan dan target SDGs adalah perusahaan sebagai pelaku
usaha. Perusahaan memiliki peran yang lebih luas dan terintegrasi dalam agenda

pembangunan, khususnya SDGs sesuai dengan modal serta kapasitas perusahaan.

1.6.2 Sustainable Development Goals Tujuan ke-8

SDG tujuan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi adalah salah
satu tujuan SDGs yang berfokus kepada bidang ekonomi. Tujuan ke-8 ini adalah
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan,
kesempatan kerja dan kerja layak untuk semua. Tujuan ke-8 SDGs ini memiliki 10

target yaitu;

1) Mempertahankan pertumbuhan ekonomi per kapita sesuai dengan
kondisi nasional dan, khususnya, setidaknya 7 persen pertumbuhan
produk domestik bruto per tahun di negara kurang berkembang.

2) Mencapai tingkat produktivitas ekonomi yang lebih tinggi, melalui
diversifikasi, peningkatan dan inovasi teknologi, termasuk melalui fokus

pada sektor yang memberi nilai tambah tinggi dan padat karya.
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Menggalakkan kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan
produktif, penciptaan lapangan kerja layak, kewirausahaan, kreativitas
dan inovasi, dan mendorong formalisasi dan pertumbuhan usaha mikro,
kecil, dan menengah, termasuk melalui akses terhadap jasa keuangan.
Meningkatkan secara progresif, hingga 2030, efisiensi sumber daya
global dalam konsumsi dan produksi, serta usaha melepas kaitan
pertumbuhan ekonomi dari degradasi lingkungan, sesuai dengan the 10-
Year Framework of Programs on Sustainable Consumption and
Production, dengan negara-negara maju sebagai pengarah.

Pada tahun 2030, mencapai pekerjaan tetap dan produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua perempuan dan laki-laki, termasuk bagi pemuda
dan penyandang difabilitas, dan upah yang sama untuk pekerjaan yang
sama nilainya.

Pada tahun 2020, secara substansial mengurangi proporsi usia muda yang
tidak bekerja, tidak menempuh pendidikan atau pelatihan.

Mengambil tindakan cepat dan untuk memberantas kerja paksa,
mengakhiri perbudakan dan penjualan manusia, mengamankan larangan
dan penghapusan bentuk terburuk tenaga kerja anak, termasuk
perekrutan dan penggunaan tentara anak-anak, dan pada tahun 2025
mengakhiri tenaga kerja anak dalam segala bentuknya.

Melindungi hak-hak tenaga kerja dan mempromosikan lingkungan kerja
yang aman dan terjamin bagi semua pekerja, termasuk pekerja migran,
khususnya pekerja migran perempuan, dan mereka yang bekerja dalam

pekerjaan berbahaya.
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9) Pada tahun 2030, menyusun dan melaksanakan kebijakan untuk
mempromosikan pariwisata berkelanjutan yang menciptakan lapangan
kerja dan mempromosikan budaya dan produk lokal.

10) Memperkuat kapasitas lembaga keuangan domestik untuk mendorong
dan memperluas akses terhadap perbankan, asuransi dan jasa keuangan

bagi semua.

Dalam penelitian ini akan berfokus kepada target 3 yaitu menggalakkan
kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan produktif, penciptaan lapangan
kerja layak, kewirausahaan, kreativitas dan inovasi, dan mendorong formalisasi dan
pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk melalui akses terhadap
jasa keuangan. Berikut merupakan target global, target nasional dan indikator

nasional SDGs tujuan ke-8 target 3;

Tabel 1.2 Target Global, Target Nasional dan Indikator Nasional

SDGs tujuan ke-8 target 3.

Target Global Target Nasional Indikator Nasional

8.3 3. Menggalakkan 1. Meningkatnya 1. Proporsi lapangan
kebijakan  pembangunan jumlah  tenaga kerja  informal,

yang mendukung kegiatan berdasarkan
produktif, penciptaan
lapangan  kerja layak,
kewirausahaan, kreativitas
dan inovasi, dan
mendorong  formalisasi
dan pertumbuhan usaha
mikro, kecil, dan
menengah, termasuk
melalui akses terhadap
jasa keuangan

kerja informal,
Meningkatnya
akses usaha
mikro dan kecil
untuk
mengembangkan
keterlampilan,
pendampingan,
modal usaha dan
pengembangan
teknologi.

sektor dan jenis
kelamin
Meningkatnya
akses  terhadap
Layanan
Keuangan formal
UMKM

Sumber: Pedoman Teknis Penyusunan Rencana Aksi Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan Edisi Il
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Melalui indikator nasional ini akan menjadi acuan bagi peneliti dalam menganalisis
program CSR PT. TeL yang berfokus pada bidang ekonomi dalam pengembangan
UMKM dan penciptaan pekerjaan layak. Pengertian pekerjaan layak menurut PBB
adalah kesempatan bagi setiap orang untuk mendapatkan pekerjaan yang produktif
dan memberikan penghasilan yang adil, keamanan di tempat kerja dan perlindungan
sosial bagi keluarga, dan mendorong prospek untuk pengembangan pribadi dan

integrasi sosial.

1.6.3 Konsep Efektivitas

Efektivitas adalah seberapa besar tingkat kesuksesan output (keluaran) yang
dapat dicapai dengan output yang diharapkan dari jumlah input (masukan) dalam
suatu aktivitas perusahaan atau perseorangan (Siregar, 2013). Dalam mempelajari
pengimplementasian program dari sebuah perusahaan dapat menggunakan beragam
jenis dimensi sebagai spektrum untuk menggambarkan dan mengukur tingkat
ketepatan dalam mencapai sasaran dari program tersebut dengan kontribusi yang
ditujukan terhadap pembangunan berkelanjutan (Prayogo & Hilarus, 2012). Dimensi

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Effectivity dimaksudkan sebagai seberapa bermanfaat program yang
telah dibuat dan diimplementasikan PT. TeL dalam memenuhi kebutuhan
para penerima (beneficiaries) berdasarkan tingkat kebutuhannya;

2) Relevance diartikan sebagai kesesuaian antara program dengan
kebutuhan penerima berdasarkan kemampuan dan potensi lokal,

3) Impact diartikan sebagai, seberapa besar dampak positif yang diberikan

dalam program;
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4) Empowerment dimaksudkan sebagai seberapa signifikan tingkat
pemberdayaan yang dirasakan oleh penerima program PT. TeL;
5) Participation dimaksudkan sebagai seberapa besar tingkat partisipasi

masyarakat dan aktor eksternal dalam menyukseskan program tersebut.

Dalam hal ini, peneliti ingin melihat efektivitas penerapan SDGs melalui program
yang dilakukan oleh PT. TeL dalam bidang ekonomi khususnya tujuan pekerjaan

yang layak dan pertumbuhan ekonomi target ketiga.

1.6.4 Alur Pemikiran

Gambar 1.1 Alur Pemikiran

Sustainable Development
Goals

|

Implementasi kebijakan
SDGs Tujuan ke-8 target 3

|

Analisis Penerapan SDGs

tujuan 8 target 3 PT TEL

menggunakan 5 dimensi
konsep efektifitas

[ Effectivity ] [ Relevance ] [ Impact ] [Empowerment] [ Participation ]
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1.7  Argumentasi Utama

Sesuai dengan kerangka konseptual yang digunakan dalam pengerjaan penelitian
tersebut penulis berpendapat bahwa PT. TeL telah memberikan kontribusi dalam
mewujudkan SDGs tujuan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi dalam target
ketiga melalui berbagai program maupun peraturan yang telah disusun dan dilaksanakan

disekitar lingkungan pabrik.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif
eksploratif, yang merupakan penelitian tanpa proses perhitungan dan kekuatan angka
melainkan diperoleh melalui wawancara mendalam. Penelitian Eksploratif
memberikan arah pada perumusan masalah dan hipotesis (Jamaluddin, 2004). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian eksploratif dapat menggunakan wawancara
terbuka dan penelaahan berbagai buku. Ketika wawancara terbuka dilakukan,
peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan yang mendalam yang berkaitan erat
dengan dengan objek yang diteliti (Saifuddin, 2018). Menurut Lexy J. Moleong
metode kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami
suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami dengan mengedepankan proses

interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
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1.8.2 Definisi Konsep

1.8.2.1 Sustainable Development Goals

Sustainable Development Goals adalah agenda global yang disahkan
PBB dan disepakati pada bulan September 2015 bersama kurang lebih 193
kepala negara dari seluruh dunia untuk mencapai 3 tujuan mulia di tahun 2030
yaitu mengakhiri kemiskinan, mencapai kesetaraan dan mengatasi perubahan
iklim, SDGs menggantikan peran Millenium Development Goals yang sudah
diimplementasikan sebelumnya melalui 17 tujuan yaitu: menghapus
kemiskinan, mengakhiri kelaparan, kesehatan yang baik dan kesejahteraan,
pendidikan bermutu, kesetaraan gender, akses air bersih dan sanitasi, energi
bersih dan terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi,
infrastruktur industri dan inovasi, mengurangi ketimpangan, kota dan
komunitas yang berkelanjutan, konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab, penanganan perubahan iklim, menjaga ekosistem laut, menjaga
ekosistem darat, perdamaian dan institusi peradilan yang kuat, dan kemitraan
untuk mencapai tujuan. SDGs memiliki prinsip utama yaitu “Leave No One
Behind” yang berarti tidak meninggalkan satu orangpun, sehingga tujuan
SDGs ini bersifat univerasal bagi negara—negara anggota PBB, baik negara
maju, miskin, dan negara berkembang.

Dalam penelitian ini akan berfokus kepada SDG tujuan ke-8 pekerjaan
yang layak dan pertumbuhan ekonomi pada target 3 yaitu menggalakkan
kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan produktif, penciptaan

lapangan kerja layak, kewirausahaan, kreativitas dan inovasi, dan mendorong



34

formalisasi dan pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk

melalui akses terhadap jasa keuangan.

1.8.2.2 Konsep Efektivitas

Secara umum, efektivitas memiliki sebuah tujuan yang harus dipenuhi

yang berasal dari suatu kebijakan untuk mencapai tujuan tersebut. Tujuannya

bisa sejauh mana hal itu dianggap tepat tujuan. H. Emerson berpendapat

bahwa efektifitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah

ditentikan sebelumnya. Adapun pengertian lain dari efektivitas adalah tingkat

tujuan yang diwujudkan suatu organisasi. Menurut llmuwan Martani dan

Lubis, efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas untuk mencapai tujuan

atau sasaran yang ditentukan sebelumnya, dengan kata lain suatu organisasi

disebut efektif apabila tercapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan

sebelumya (Martani, 1987).

1.8.3 Fokus Penelitian

Tabel 1.3 Fokus Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Deskriptif
Efectifity Seberapa bermanfaat | Penjelasan program

program  yang telah | Economy Development
dibuat dan | dalam memenuhi
diimplementasikan dalam | kebutuhan penerima
memenubhi kebutuhan | program.
penerima  berdasarkan

Analisis tingkat kebutuhannya;

penerapan SDGs

tujuan Relevance Kesesuaian program | Tahapan Pelaksanaan

kedelapan target dengan kebutuhan | program CSR;

ketiga yang penerima;

dilakukan PT. Impact Seberapa besar dampak | Program  pembangunan
yang diberikan dalam | infrastruktur yang
program; memberikan dampak
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TeL sebagai kepada pertumbuhan
pelaku usaha ekonomi
Empowerment | Tingkat pemberdayaan | Penciptaan pekerjaan
yang dirasakan oleh | layak melalui
penerima program; peningkatan
kesejahteraan karyawan
dan program
pengembangan
masyarakat.
Participation | Tingkat partisipasi | Partisipasi ~ masyarakat
masyarakat dan aktor | dan Stakeholder dalam
eksternal dalam program. | pelaksanaan program
CSR.

1.8.4 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah PT. TeL sebagai pelaku usaha dalam
kontribusinya menerapkan SDGs tujuan ke-8 pekerjaan yang layak dan pertumbuhan

ekonomi pada target ke-3 yaitu:

1. Menggalakkan kebijakan pembangunan yang mendukung kegiatan
produktif;

2. Penciptaan lapangan kerja layak, kewirausahaan, kreativitas dan inovasi;

3. Mendorong formalisasi;

4. Pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah, termasuk melalui akses

terhadap jasa keuangan.

1.8.,5 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data
yang diekspresikan dalam bentuk kata-kata dan gambar yang didapatkan dari dokumen,

pengamatan dan transkrip.
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Sumber data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber
data yang diperoleh langsung dari sumber asli dengan memperoleh dokumen dan
wawancara tertulis bersama Bapak Suparno selaku bagian dari LCD-Community
Development PT. Tanjungenim Lestari Pulp and Paper, sedangkan sumber data
sekunder adalah merupakan penggumpulan data tidak langsung dimana sumber data
sekunder itu dapat diperoleh dari surat kabar, jurnal, dan pencarian informasi melalui

internet.

1.8.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian, teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1.8.6.1 Teknik Wawancara

Suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para
responden. wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview
dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan (P. Joko Subagyo,
2011:39). Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan petunjuk umum (semi struktur). Tujuan teknik ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, pihak yang diwawancarai
dapat diminta untuk mengemukakan pendapat dan ide nya (Esterberg dalam

Sugiyono, 2015:73). Wawancara dilakukan dengan membawa pedoman
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wawancara (interview guide) dengan tujuan agar wawancara tidak
menyimpang dari permasalahan. Peneliti melakukan wawancara bersama
Bapak Suparno selaku bagian dari LCD-Community Development PT.

Tanjungenim Lestari Pulp and Paper.

1.8.6.2 Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi merupakan catatan peristiwa pada waktu yang lalu,
dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya — karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2015:82). Dalam penelitian ini akan mengumpulkan data
dari dokumen-dokumen yang dianggap menunjang dan relevan dengan
permasalahan baik berupa literatur, laporan tahunan, jurnal, dokumen
pemerintah yang akan dipelajari, dikaji dan disusun sehingga dapat diperoleh

data guna memberikan informasi dengan penelitian yang akan dilakukan.

1.8.7 Teknik Keabsahan Data

Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain (Meolong, 2010:330). Selain pengumpulan data
diperlukan pengecekan atau perbandingan terhadap data yang didapat. Peneliti
menggunakan teknik ini untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi
kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan demikian peneliti

dapat meninjau Kembali temuan dengan membandingkan berbagai sumber dan metode.

Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber data, menurut Patton,

triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
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kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
Dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada, orang pemerintahan, dan
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan (Meolong,

2010:330-331).

1.8.8 Teknik Analisis Data

Berdasarkan Buku Pedoman Penulisan Skripsi lImu Hubungan Internasional
(2019: 23), teknik analisis data untuk penelitian kualitatif berbentuk metode
kontekstual dan kategorial. Metode kontekstual dan kategorial merupakan cara yang
dilakukan dengan cara mencocokkan data dengan definisi konseptual. Dalam penelitian
ini, penulis akan mencocokan data yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan dengan

definisi konsep yang telah dijelaskan.
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